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ABSTRAK

Judul: “Evaluasi Pelatihan Kebencanaan bagi Pegawai Negeri Sipil dengan Model
Kirkpatrick di Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia”
Peneliti: Irnia Syafitri

Secara geografis, Indonesia merupakan negara rawan bencana. Data menunjukkan
bahwa masih banyaknya dampak bencana alam yang mengalami peningkatan.
Penyelenggaraan pelatihan sebagai bagian dari penyelenggaraan penanggulangan
bencana diakomodasi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dan strategi HCDP (Human Capital Development Plan)
dalam meningkatkan kapasitas aparat pemerintah dalam rangka membangun
kesiapsiagaan menghadapi bencana. Semua unsur terutama pegawai BNPB
memiliki peran dan tugas yang sangat penting, sehingga kompetensi PNS dalam hal
kebencanaan mutlak diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil evaluasi pelatihan kebencanaan bagi Pegawai Negeri Sipil di Badan Nasional
Penanggulangan Bencana berdasarkan aspek reaksi, pembelajaran, perubahan
perilaku, dan hasil menurut Kirkpatrick. Penelitian ini dilakukan pada Pegawai
Negeri Sipil BNPB yang mengikuti pelatihan kebencanaan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kebencanaan yang
dilakukan berjalan dengan baik melalui evaluasi reaksi dan pembelajaran selama
pelatihan berlangsung. Sementara berdasarkan aspek perubahan perilaku dan hasil
belum membawa dampak yang besar pada organisasi secara keseluruhan dan
terbatas pada andil pegawai secara teknis. Peserta juga terlibat dalam
pengimplementasian pengetahuan dan keterampilan dalam tugas sehari-hari,
menyebarkan kesadaran kebencanaan di lingkungan kerja dan masyarakat, serta
mendapat tanggapan positif dari atasan langsung peserta pelatihan. Saran yang
diberikan berupa penyusunan program tindak lanjut, pelatithan berkelanjutan,
parameter keberhasilan perubahan perilaku dan hasil jangka panjang, dan
memantau lebih dalam pengembangan kompetensi PNS BNPB dari pelatihan
kebencanaan.

Kata Kunci: Evaluasi Pelatihan; Pelatihan Kebencanaan; Kirkpatrick
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Abstract

Title: "Evaluation of Disaster Training for Civil Servants with the Kirkpatrick
Model at the National Disaster Management Agency of the Republic of Indonesia”
Researcher: Irnia Syafitri

Geographically, Indonesia is a disaster-prone country. Data shows that there are
still many impacts of natural disasters that have increased. The organization of
training as part of the implementation of disaster management is accommodated in
the 2020-2024 National Medium-Term Development Plan (RPJMN) and the HCDP
(Human Capital Development Plan) strategy in increasing the capacity of
government officials in order to build disaster preparedness. All elements,
especially BNPB employees, have very important roles and tasks, so that the
competence of civil servants in terms of disaster is absolutely necessary. The
purpose of this study is to determine the results of the evaluation of disaster training
for Civil Servants at the National Disaster Management Agency based on aspects
of reaction, learning, behavior change, and results according to Kirkpatrick. This
research was conducted on BNPB civil servants who participated in disaster
training. The research method used in this research is descriptive qualitative
research. The data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation. The results showed that the disaster training conducted went well
through the evaluation of reactions and learning during the training. Meanwhile,
based on the aspects of behavior change and results, it has not had a major impact
on the organization as a whole and is limited to the technical employee's share.
Participants were also involved in implementing knowledge and skills in their daily
tasks, spreading disaster awareness in the work environment and the community,
and received positive responses from the trainees' direct supervisors. Suggestions
included the development of a follow-up program, ongoing training, parameters for
successful behavior change and long-term results, and further monitoring of BNPB
civil servants' competency development from disaster training.

Keywords: Training Evaluation, Disaster Training, Kirkpatrick
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BAB I
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) telah menjadi unsur kunci
dalam upaya peningkatan kualitas dan produktivitas SDM di berbagai sektor. Selain
itu, PSDM juga menjadi parameter penting yang memungkinkan organisasi
mencapai tujuan dan targetnya untuk mempertahankan eksistensinya di kancah
nasional dan internasional (Labola, 2019). Proses pengembangan dan pengelolaan
sumber daya manusia merupakan salah satu kunci keberhasilan perusahaan guna
meningkatkan daya saing perusahaan dan meningkatkan brand perusahaan (Bariqi,
2018).

Oleh karena itu, dalam mengembangkan dan mengelola SDM, pelatihan
merupakan proses kunci dalam mengembangkan skill dan kompetensi bagi pegawai.
Hal ini juga berlaku bagi pengembangan SDM Aparatur di lingkup sektor publik
atau instansi pemerintah. Pelatihan Pegawai Negeri Sipil (PNS) menjadi wadah
dalam memenuhi kebutuhan kompetensi PNS dengan Standar Kompetensi Jabatan
(SKJ) dan rencana pengembangan karir ke depannya. Pelatihan yang berkualitas
dapat menjadi sarana untuk pengembangan dan pengelolaan pegawai secara
berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai
Negeri Sipil yang menegaskan bahwa setiap PNS memiliki hak dan kesempatan
yang sama untuk mengikuti pengembangan kompetensi dengan memperhatikan
hasil penilaian kinerja dan penilaian kompetensi PNS yang bersangkutan. Selain itu,
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan PP No. 11 Tahun
2017 Manajemen PNS, juga menyatakan bahwa pengembangan kompetensi bagi
setiap PNS dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) jam pelajaran dalam 1 (satu)

tahun.



Dalam konteks ini, salah satu aspek yang semakin mendapatkan perhatian
oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai salah satu instansi
pemerintah yang memiliki tugas dan fungsi khusus dalam penanggulangan bencana,
untuk senantiasa melakukan pengembangan kompetensi para pegawainya dalam
menghadapi situasi darurat atau bencana. Hal ini mendorong BNPB untuk
memasukkan pelatihan kebencanaan sebagai bagian dari program pengembangan
SDM-nya. Hal ini juga ditegaskan oleh Hendriyawan (2020), yang menyatakan
bahwa kapasitas dalam menghadapi bencana secara garis besar dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu pengembangan SDM/pegawai, pengembangan
organisasi, dan pengembangan enabling capacity (policy, strategy, prosedur, dan
mekanisme). Hal ini dapat dilakukan mulai dari meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam memitigasi bencana, yang pada akhirnya akan berkontribusi
minimal untuk menurunkan angka korban jiwa dan kerugian material yang terjadi.
Oleh karena itu, evaluasi pelatihan kebencanaan masih perlu dikaji. Hal tersebut
dibuktikan dari masih banyak terjadinya bencana alam yang memakan korban jiwa
dan menimbulkan kerugian materi yang besar.

Secara geografis Indonesia merupakan negara rawan bencana, hal ini
dipertegas dengan data yang diperoleh oleh Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (2023) bahwa terjadi kenaikan angka jumlah kejadian bencana dan korban
pada tahun 2023 walaupun dampak kerusakan akibat bencana alam mengalami

penurunan sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1
Data Statistik Bencana Menurut Waktu

Kejadian

Korban Kerusakan
Bencana

Tahun

2020 4.650 6.797.744 67.426
2021 5.402 7.646.422 163.103
2022 3.544 6.154.162 97.386

2023 5.400 8.497.391 48.505
Sumber: (BNPB, 2023)




Secara garis besar, tabel tersebut menunjukkan bahwa baik kejadian
bencana, korban, dan kerusakan yang terjadi sebagai dampak bencana alam
mengalami fluktuasi angka. Variasi dalam jumlah kejadian bencana dari tahun ke
tahun menggambarkan adanya perubahan alamiah atau faktor-faktor tertentu yang
mempengaruhi tingkat keparahan dan frekuensi bencana selama periode tersebut,
salah satunya perubahan iklim. Adapun jumlah kejadian bencana berdasarkan
perubahan iklim selama 4 (empat) tahun terakhir ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2
Jumlah Kejadian Bencana Berdasarkan Perubahan Iklim

Bencana 2020 2021 2022 2023
Banjir 1.518 1.794 1.531 1.255
Tanah Longsor 1.054 1.321 634 591
Gempa Bumi 18 24 28 31
cepakaran Hutan dan 597 579 252 | 2,051
Kekeringan 26 15 4 174

Sumber: (BNPB, 2023)

Dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak perubahan iklim dalam
kejadian bencana pada tahun 2023 didominasi bencana gempa bumi, kebakaran
hutan dan lahan, serta kekeringan. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan
bencana bagi seluruh masyarakat Indonesia dalam rangka meningkatkan kesadaran
mereka dalam hal pengurangan risiko bencana. Pelatihan kebencanaan juga sangat
penting untuk terus dilakukan bagi SDM yang dimiliki oleh BNPB khususnya yang
berkaitan langsung dengan penanggulangan bencana.

Pentingnya penyelenggaraan kegiatan pelatihan sebagai bagian dari
penyelenggaraan penanggulangan bencana juga ditegaskan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 pemerintahan
Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden K.H. Ma’ruf Amin. Kegiatan pelatihan
dinilai sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kapasitas aparat pemerintah
dan masyarakat dalam rangka membangun kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Menurut Pasal 12 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan

Bencana dan Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2019 tentang Badan


https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26595/node/uu-no-24-tahun-2007-penanggulangan-bencana
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26595/node/uu-no-24-tahun-2007-penanggulangan-bencana
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5c5a67a0cfc7e/node/534/peraturan-presiden-nomor-1-tahun-2019

Nasional Penanggulangan Bencana ditegaskan bahwa BNPB mempunyai tugas dan
fungsi untuk memberikan pedoman dan pengarahan terhadap wusaha
penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan
tanggap darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi secara adil dan setara. Terlebih,
masih kurangnya pengetahuan dasar, pemahaman, dan keterampilan tentang
kebencanaan bagi pegawai. Atas alasan ini lah, semua unsur terutama pegawai
BNPB yang terlibat langsung dalam proses penanggulangan bencana memiliki
peran dan tugas yang sangat penting, sehingga kompetensi pegawai dalam hal
kebencanaan mutlak diperlukan. Dengan begitu, penelitian mendalam yang melihat
dampak atau hasil dari pelatihan kebencanaan menjadi penting untuk dilakukan.
Pelatihan kebencanaan merupakan pelatihan dasar yang memberikan
pemahaman yang utuh mengenai penyelenggaraan penanggulangan bencana di
Indonesia. Pelatihan ini diwajibkan bagi ASN di lingkungan BNPB sebagai
pengembangan kompetensi kebencanaan. Pelatihan ini tidak hanya menjadi
kewajiban rutin, melainkan sebagai program pengembangan atau Human Capital
Development Plan (HCDP) yang ditujukan agar ASN dapat memiliki kompetensi
yang diperlukan dalam manajemen bencana. Hal ini sejalan dengan ketentuan yang
ditegaskan oleh BAPPENAS bahwa setiap organisasi pemerintah harus menyusun
dan menentukan HCDP (Human Capital Development Plan) sebagai dokumen
perencanaan pengembangan kompetensi ASN yang menyeluruh, didasarkan pada
analisis kebutuhan kompetensi yang perlu dipenuhi di organisasi pemerintah.
Pedoman HCDP ini menjadi panduan dalam pelaksanaan program pengembangan
SDM yang bertujuan untuk menciptakan keterkaitan yang efektif antara kebutuhan
instansi pengusul dan program/kegiatan yang diselenggarakan (Pusat Pembinaan,
2021). Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan kebencanaan bagi ASN
di seluruh Indonesia yang diadakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Penanggulangan Bencana Badan Nasional Penanggulan Bencana Republik
Indonesia (Pusdiklat PB BNPB RI) merupakan program pengembangan SDM

dengan skala prioritas nasional yang perlu dipenuhi dalam penyelenggaraannya.


https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5c5a67a0cfc7e/node/534/peraturan-presiden-nomor-1-tahun-2019

Selain itu, pelatihan ini juga mendukung peran BNPB sebagai badan sentral
penanggulangan bencana di Indonesia dengan memperkuat keterlibatan PNS dalam
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya terkait dengan kebencanaan. Pelatihan ini
juga bertujuan untuk mengembangkan kapasitas pegawai di BNPB agar dapat
melaksanakan fungsi dan tugasnya, yaitu pelaksanaan kebijakan publik, pemberian
pelayanan publik yang profesional, serta mempererat persatuan dan kesatuan
Negara Republik Indonesia. Program pelatihan ini juga dapat menjadi wadah bagi
PNS di BNPB terlebih yang berada di unit kerja teknis untuk mengembangkan
keterampilan dan kompetensi guna melaksanakan tugas dengan baik di lapangan,
sehingga meningkatkan kualitas tanggap darurat serta penanganan bencana secara
keseluruhan.

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada penyelenggaraan pelatihan
kebencanaan yang ditargetkan kepada PNS di Badan Nasional Penanggulangan
Bencana sebagai peserta pelatihan yang nantinya juga diharapkan memiliki dampak
atau hasil jangka panjang untuk organisasi atau BNPB. Adapun pelatihan
kebencanaan atau Pendidikan dan Pelatihan Dasar Manajemen Bencana atau
kebencanaan bagi PNS di BNPB ini ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
penanganan kebencanaan bagi PNS, serta salah satu upaya mereka dalam
mengurangi risiko bencana. Pelatihan ini diselenggarakan dari bulan Oktober —
Desember 2021 serta bulan April, Agustus — Oktober 2022 dengan unit kerja dan
jabatan yang berbeda. Lebih lanjut, dijadwalkan untuk dilaksanakan dengan sistem
1 (satu) modul untuk 1 (satu) sesi pelatihan dengan jadwal pelatihan yang bersifat
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan jadwal kerja masing-masing PNS di BNPB.

Pelaksanaan pelatihan dan rencana program pelatihan kebencanaan ini
memberikan pemenuhan total 5 (lima) Jam Pelajaran (JP) per modul, dengan total
20 Jam Pelajaran (JP) dalam 4 (empat) modul yang dilaksanakan, termasuk
penyelesaian tugas yang diberikan oleh Widyaiswara atau tenaga pengajar di tiap
akhir sesi pelatihan. Pelatihan khusus untuk PNS di BNPB ini baru dilaksanakan
pertama kali dimana peserta hanya PNS BNPB pusat saja tanpa dari luar instansi.

Berikut tabel materi dan jadwal pelatihan tersebut.



Tabel 3
Materi dan Jadwal Pelatihan Materi Kebencanaan

No. Materi/Modul Bulan
1 | Kebencanaan Oktober, November, Desember
2 | Dasar Penanggulangan Bencana 2021
3 | Manajemen Bencana April, Agustus, September,
4 | Manajemen Logistik dan Peralatan Oktober 2022

Sumber: BNPB, (2022)

Terdapat beberapa fakta menarik dalam pelaksanaan pelatihan kebencanaan
di BNPB tersebut. Pertama, sasaran modul yang dijalankan pada pelatihan ini
berawal dari 6 (enam) modul, namun dalam pelaksanaannya hanya sampai pada 4
(empat) modul saja, sehingga dapat dikatakan pelatihan ini belum selesai sampai
saat ini. Peneliti mendapatkan informasi dari hasil pengamatan di lapangan bahwa
hal ini terjadi karena terkait anggaran. Pelatihan ini dibiayai penuh oleh pihak
USAID (United States Agency for International Development) dan menjadi proyek
kerja sama antara BNPB dan USAID. Kedua, sistem pelatihan dengan penjadwalan
1 (satu) modul 1 (satu) hari dinilai kurang efisien karena biasanya pelatihan
kebencanaan dilaksanakan dalam waktu 3-5 hari dengan mencakup keseluruhan
modul yang mengacu pada modul pelatihan. Hal tersebut membuat pelaksanaan
pelatihan kebencanaan dinilai kurang efisien mengingat pegawai, baik sebagai
peserta maupun tenaga pengajar, memiliki jadwal kerja yang juga padat terlebih di
akhir tahun, sehingga banyak terjadinya penyesuaian ulang jadwal yang
diundangkan dan membuat pelaksanaan pelatihan tersebut membutuhkan waktu
yang lama untuk diselesaikan.

Dari kondisi tersebut, penelitian tentang evaluasi pelatihan kebencanaan
menjadi semakin penting. Evaluasi pelatihan kebencanaan dapat memberikan
wawasan tentang keefektifan pelatihan, dan memaksimalkan minat pegawai dalam
meningkatkan kompetensi dasar bencana, dalam hal pengetahuan, keterampilan,
dan sikap pegawai dalam manajemen bencana. Selain itu, dapat membantu
organisasi meningkatkan tingkat persiapan dalam penyelenggaraan pelatihan dan

pemahaman PNS terkait kebencanaan sekaligus turut terlibat dalam rangka



pengurangan risiko bencanna. Lebih lanjut, model evaluasi pelatihan yang
digunakan untuk mengukur evaluasi pelatihan kebencanaan tersebut juga penting.
Berangkat dari hal tersebut, peneliti ingin meneliti bagaimana evaluasi
pelatihan yang dilakukan di BNPB khususnya terkait dengan pelatihan kebencanan.
Adapun model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi
4 (empat) level Kirkpatrick, yaitu level reaksi, level pembelajaran, level perubahan
perilaku, dan level hasil (Kirkpatrick, 2008). Model evaluasi ini Kirkpatrick telah
diterapkan secara luas dalam penelitian mengenai evaluasi pelatihan selama ini, dan
telah dikembangkan menjadi metode yang mudah diterapkan dan dikembangkan
dalam mengevaluasi berbagai jenis pelatihan, termasuk pelatihan kebencanaan. Hal
ini menunjukkan bahwa teori ini telah diuji dan diterapkan secara efektif, dan dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi pelatihan. Sehingga, penelitian ini
dapat menghasilkan informasi yang komprehensif dan detail dalam penjabarannya.
Adapun alasan peneliti memilih BNPB sebagai lokus penelitian juga
didasarkan pada tanggung jawab dan peran BNPB secara langsung dalam
memenuhi manajemen bencana yang dibutuhkan seluruh elemen di Indonesia. Hal
ini sesuai dengan aturan dan kebijakan yang mendasari dalam melakukan pelatihan
kebencanaan sebagai kontribusi atas sasaran BNPB sebagai organisasi.
Berdasarkan fenomena yang dijabarkan sebelumnya di atas, dalam
pelaksanaan pelatihan kebencanaan masih ditemukan banyak kekurangan
khususnya terkait dengan perencanaan dan segmentasi jadwal serta pelatihan yang
dirasa belum selesai akibat pelaksanaan 1 (satu) modul per sesi sehingga hanya
sampai 4 (empat) modul saja. Sehingga, penelitian ini akan mengkaji pelatihan
tersebut melalui evaluasi pelatihan dengan model evaluasi pelatihan 4 (empat) level
Kirkpatrick.
Adapun judul penelitian yang ditentukan oleh Peneliti adalah “Evaluasi
Pelatihan Kebencanaan bagi Pegawai Negeri Sipil dengan Model Kirkpatrick

di Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia”.



B. Rumusan Permasalahan
Dari penjelasan di atas, peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:
bagaimana evaluasi pelatihan kebencanaan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Badan Nasional Penanggulangan Bencana menggunakan model evaluasi pelatihan
4 (empat) level Kirkpatrick yang mencakup aspek reaksi, pembelajaran, perubahan

perilaku, dan hasil?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi
pelatthan kebencanaan bagi Pegawai Negeri Sipil di Badan Nasional
Penanggulangan Bencana berdasarkan model evaluasi pelatihan 4 (empat) level
Kirkpatrick yang mencakup aspek reaksi, pembelajaran, perubahan perilaku, dan

hasil.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
penelitian di bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia, khususnya menambah
ilmu pengetahuan mengenai pelatihan kebencanaan bagi PNS di Badan Nasional

Penanggulangan Bencana Republik Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan usul dan rekomendasi sebagai
pemecahan masalah yang diangkat dalam mengembangkan model penelitian terkait

evaluasi pelatihan kebencanaan di Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

3. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan evaluasi pelatihan kebencanaan dengan evaluasi pelatihan 4

(empat) level Kirkpatrick.



